
BAB II
I.ANDASAN TEORI

A. TlnJauan Tentang Penslapan Henga,lar

L. Pen€ertlan Perelapan MengaJar

Semua pelaJaran 6.gama balk yang nempergunakan

unit eebagal rencana pengaJarannya maupun bentuk-bentuk

laln, gemuanya menerlukan perslapan mangaJan.

Adapun pengerttan perslapan mengaJar adalah senua

kegtatan yang dllakukan guru dalam memperelapkan d1rl

sebelum la meLaksanakan pengaJaran (Zuhalrlni, Ahdul

Ghoflr Slamet Ae Yueuf, 1983; 129). Sedangkan nenurut J.

Hureel S. Nasutlon dalan bukunya "mengaJar dengan

sukeee" yang dlnakeud dengan perslapan mengaJar adalah

euatu perencanaan penlklran yang sletlmatls berupa

pnlnglp-prlnglp mengaJar yang akan dlterapkan dalan

suatu eltuael khueus dalan pengaJaran d1 kelas (J.

Mureell, S, Nasutlon, 1g8O; 15O).

Perelapan mengaJar merupakan hal-hal yang hanue

d.lperetapkan oleh seonang guru dala$ suatu sltuasl
proseg EengaJaran dl dalam ke1as, BEBrr dalam ppoeeg

pengaJaran ltu eendlrl dapat berJalan gecara balk dan

mencapal Bagaralr yeng dltuJu. Senakln balk perelapan

menElaJar, maka. senakln balk pula hasll yang akan

dlpenoleh atau dlcapal.
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Sebelum melakukan pengasare,n guru terleblh dahulu

uembuat persiapen mengaJar yang mana ha1 ltu dllakukan

untuk menghindarl terJadlnva ketldak slapan sewaktu-

waktu yang dapat nenggangsu Jalannys pengaJaran- Banyak

pengaJar yang berkeyakinan, hasll 'le}ek yang dlcapal

eiewa ltu dleebabkan slewa tldak memperelapkan dlrl

untuk belaJar dengan balk. Menang hal 1tu serlng kall
ada benarnya, tetapl 95 16 darl keJadlan tereebut

ternyata dleebabkan oleh cara kenJa pengaJar yang kurang

uenpenslepkan dlrl dalam menghadapl hal-hal baru yang

tak terduga eebeLumnya dan nenyebabkan Jalannya

pengaJaran menJadl kaku.

Dengan perelapan yang matang, seorang akan

nenJadl guru yang ba1k. Seorang htea menJadl guru yang

balk adaLatr berkat pertunbuhan, penEalaman dan aklbat

darl hae1l belaJan yang terus menerus, walaupun fakton

bakat ltu pula berpengartrh. Maka darl ltu sebagal guru

yang berbakat mengaJarpun harus banyak belaJar, berlatlh
terue meneruer Bertrperbalkl pengalanan mengaJarnya,, agar

tunbuh menJadl eeorang pengaJar yang balk. Dan la harus

mengenal dan mempelaJarl prlnelp-pnlnetp dan uretode-

metode mengaJar. Kemudl-an eeIaIu berusaha

mengetrapkannya dl dalam eetlap eltuasl mengaJar setlap

saat. HaI ln1 dllakukan untuk menghadapl ettuael yang

tak terduga, maka dlbutuhkan penelapan mengaJan yang



lengkap dan cermat, sehlngga hal-hal yang tak terduga

ltupun blsa dlperhltungkan (Tean Dldaktlk Metodlk'

Kurlkulun IKIP Sur:abava, 120-121).

Adapun hal-haI yang harus termuat dalam perslapan

mengaJar 1tu adal-ah eebagai- berlkut :

1. Pereiapen terhadap eltueel u$um
2. Perelapan terhadap murld yang akan dlhadapl.
3. Perslapan dalam tujuan yang akan dlcapal
4. Perelapan dalem bahan yartg akan dtsaJlkan l

5. Perelapan dalam metode mengaJar yang dlgunakan
6. Perelapan dalam alat-alat pembantu ./ Medla

PengaJaran.
7. Perslapan dalem tehnlk-tehnlk mengaJar (Wlnarno

Surakhmad, 1g8O; 129-13O) .

Dalam membuat perelapan hendaknya Eruru menlllh

bahan pelaJaran dengan tlngkat peurlklran anak dldlk,

eeeual dengan waktu yang dleedlakan dalam setlap nata

pelaJare.n dan ha1-hal yang dapat membantu tercapainya

suatu tuJuan pelaJaran. Dlea.mping ltu pula so"rr\t'L"ka1l

menlklrkan metode pada waktu menya.npalkan pelaJaran

tereebut, eekiranya metode apa yang tepat dan balk dalam

progeg belaJar mengaJar.

Ada tlga faktor yang harus dlperhatlkan oleh

aeorarlg Euru eewaktu membuat perelaPan-perelapan

mengaJar tereebut, valtu .

1. Menetapkan tuJuan peleJaran yang lng1n dleapa1.
2 . Mencantrrnkan tuJuan eumber bahan pe1al aran,

karena dlantara batran bacaan eeko}atr ltu
terkadang tldak eesual lael dengan murld dan
tldak menadal bagl kebutuhan guru.

3. Mempergunakan Benua alat peraga yang balk, yang
dapat membantu tercapalnya tuJuan pelaJaran. Dan
alat ltu dapat menbanskltkan mlnat uru:rld terhadap
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pelaJaran dan memberlkan dorongan kepada rnereka
untuk mencurahkan eegala kemamPuannya seba8almana
yang dlharapkan (Abu Bakar Huhammad, 1981; 3).

Darl kutlpan d1 atas guru blea urenJaLankan perslaPan

dengan Eebalk-balknya eehlngga proses belaJar mengaJar

dapat mencapal tu.Juan yang dlherapkan.
..

.2. Fungei dan TuJuan persiapoR MengaJar

Perelapan mengaJar merupakan ealah satu beglan

darl prognan pengaJaran yang nertuat aturan bahaean untuk

disaJlkan d.a1am beberapa kall pertemuan. Perelapan

m€ngajar dapat dielunakan eebagal aeuan untuk menyugun

rencana pelaJaran bagt guru untuk melakeanakan keglatan

belaJar mengaJar agar leblh terarah dan berJalan eflslen
dan efektlf.

Adap.un funggl perslapan mengaJar adalah sebagal

berikut :

a. Sebagal pedoman dalam menyelenggarakan pengaJaran

b. Sebagal dasar untuk penilalan,

c. Sebagal daear untuk pengawasan pelakeanaan

pelaJaran.

Sedangkan tuJuan perelapan mengaJar adalah :

a. MenJabarkan keglatan dan bahan yang akan

dteaJlkan dalam tahap pelakeanaan pelaJaran.

b. Memberlkan anah tugae yang hanueT dltemputr Euru

dalan proseg belaJar menEaJer. 
/

c. Mempermudah guru dalan uelekeanakan tugasnya (Abu

Ahnadl, 1986; 145).



-3. Jenis-;tenie Perslapan Menga.lar-

Da1am perelapan mengaJar ada ya'ng berslfat umum

dan ada yang ber:eXf,at khueue dalam artl terbatae. Dan

yeng klta bahae dleln1 adslah perelapan yang

bersifat khueue. Perelapan lnl adalah sebagal rencana

atau pedonan guru untuk mengajar darl saat keeaat.

Guru dlharuskan membuat perslapan mengaJar setlap

akan rnel"akukan keglatan mengaJar, balk dlnlnta atau

tldak. Jenle perelapan ini dapat berupa program

tahunan, program yang nana guru mengelola dan utenyusun

materi berdaearkan kurlkulum dan el-Labue yang

berlaku. Juga program eenesterlcawu, program satuan

pelaJaran, yang mana keeemuanya dlJabarkan berdasarkan

program tahunan.

Dengan denlklan penslapan uengaJan

dlldent,lflkaslkan menJadl tlga tahapan, yaltu tahapan

eebelum nengaJar (pre actlve), tahap PengaJaran (lnter

actlve) dan tatrap eesudah PengaJaran (post actlve)

(JJ. Haelbuan dan MoedJLono, 1993; 39).

Rlnclan leblh lanJut tatrapan-tahapan tereebut

dapat dlJabarkan eebagal benlkut :

1). Tahapan eebeLum mengalar

Pada tahapan 1ni g'uru harus menyusun progr:am

tahunan, program semester atau cawu pelaksanaan

kunlkulum, program satuan pelaJaran dan penencanaan
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prognam mengaJar. Perlu dlpertlmbangkan aepek-aspek

yang berkenaan dengan perencanaan pnogram-prograln

teneebut .antara laln :

a), Bekal bawaan yang ada pada slgwa

b). Ru$uean tuJuan peLaJaran

e). Penllalan metode

d) . Memperhatlkan karakterletlk elswa

e ) . Penlllhan bahan penEraJaran, peralatan dan

fae1lltae belaJar.

f). penl11han pengeleman-pengalaman belaJar dan laln
sebagalnya.

2\. Tahapan pengaJaran

PengaJaran d1 eekolah masuk daLam kontek

ruang pendldlkan. Interakel yang tenJadl dalam

eltuael pengaJaran.dleehut lnteraksl lnstnukelonal.

Interakel pengaJaran yaltu suatu proseg yang

dlupayakan berdaearkan lkatan tuJuan pengaJanan

(tuJuan yang telah dltetapkan./dltentukan) dan telah
dleletluatlkan seeara terarah (Dre. Ahmad Rohanl HM.

Dne. H. Abu Ahnadl, 1gg1; 8B).

Dengan demlklan pencapalan tuJuan pengaJanan adalah

dalam rengka pencapalan tuJuan pendldlkan.

Pada tahapan 1n1, berLangeung keglatan yang

berlnterakel antara guru denge,n slgwa, elewa dengan

Elswa, e16wa kelomlrok dengan slewa lndlvldual dan
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sebagalnya, Sedangkan aspek yang perlu dlpertlrrbang-

kan adalah :

a). Penyampalan lnformael, ketramptlan-ketrampllan,

koneep-konsep dan sebagalnya.

b). Penggunaan tlngkah laku verbeL

e). PengeLoLaan dan pengendallan keLas

d). Mendlknoea kesulltan belaJan

e). Cara mendapat ballkan

f ). ttlengevaluasl keglatan lnterakel belaJar mengaJar

Apablla ha1-hal tereebut telah dlketahul oleh
guru, paka aktlvltas yang harue dllakukan adalah :

a) HenJeLaskan pada stewa tentang tuJuan pengaJaran

yang harue dleapat slgsra, sebab tuJuan tereebut

untuk slswa dan harue dleapal eetelah pelaJaran

selesai

b) Menullekan pokok-pokok materl yang akan dlbahas

hanl 1nl.

e) Membahae pokok-pokok ma,terl yang telah dltullekan
tadl, dal'am pembahasannya dapet dltenpuh dengan

cana lnduktlf dan deduktlf.
d) Pada setlap pokok materl yang dlbahas sebalknya

dlberlkan eontoh yang kongkrlt, selaln ltu dl-
eel,lngl dengan pertanyean atau tugae untuk menge-

tahul tlngkat Eemahaman eetlap pokok materl yang

dlbahae, Jlka memang elggra beLun memahantnya,
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ms,ka guru mengulqngl kenball materl tadl demlklan

.eeterutsnya hlngga pokok materl eeleeel dlhahae.

e) Penggunaan aLat bantu pengaJaran (medla

pengaJaran) untu nemperJelas pembahasan setlap
pokok materl aangat dlperlukan.

f ) Menytmpulkan hae1l pembahaaan dan erenua pokok

materl. Keslmpulan dlbuat oleh guru dan sebalknya

pokok-pokok dltulle dl papan tulls untuk dlcate.t

oleh elgwa. Keelmpulan dapat Juga dlbuat oleh
guru bereama Elswa, bahkan kalau mungkln

dleerahkan eepenuhnya kepada e1ewa. Pada keglatan

1n1 slawa dlbert waktu meneatat keelmpulan

pelaJaran, bertanya pada temaLtemannya atau

mendlekuelkannya dalan kelompok (DR. Nana SuJana,

1989; 71).

3). Tahap sesudah pengaJaran

Jlka dalam suatu keglatan belaJar mengaJar,

tuJuan yang teleh dengan hatl-hatl 'dl1dentlflkasl,
blaeanya dapat dleusun suatu test atau uJlan yang

akan dleunakan untuk menentukan apakah tuJuan

teneebut dlcapal atau tldak.
"Mager pernah mengatakan bahwa Jlka klta telah
mempelaJerl dengan telltl remua tatrap yang
telah kite blcerakan eespal eaat lnI, maka
slewa eudah hanua dapet rrelakukan apa yang
telah dlrencanakan untuk mereka lakukan".(Ivor'K. davlee, 1987; 292)

Dengan demlklen ha1-ha1 yang tampak dalam



tahapan sesudah pengaJaran lnl edalah :

a) Menllai peker:iaan slswa

b) Membuat pereneanaan untuk pertemuan berlkutnya.

c) HenX-Iat kenball progee belaJar mengaJar yang

telatr ber"langsung.

Darl haell penllal-an tereebut akan dapat

mendorong Eiuru untuk nemperbalkl ketrampj-lan

profeslonal mereka, dan Juga nembantu mereka

mendapatkan fasll-ltas eerta sumber bele.Jar yang

leblh baik.

Ketlga tahapan rangkalan dl atas merupakan

eatu rangkalan keglatan terpadu, tldak dapat

dlpleahkan satu sema lain. Guru dltuntut untuk

mengatur waktu dan keglatan secara flekalbel
eehlngga ketlga rangkalan dl atas dapat dltenlma

6cara utuh oleh elewa.

Perlu nenJadl perhatlan bahwaeanya ketlga tahapan

tereebut harus mencermlnkan hasll belaJar yang berkenaan

dengan aapek .kognltlf , aepek efektlf dan aepek

peikomotor.

Dan perelapan mengaJar ltu sekurang-kurangnya memenuhl

krlterla sebagal berlkut :

1. Materl dan tuJuan mengacu pada GBPP

2. prosee belaJar nengaJar menunJang pembela,Jaran aktlf
dan mengaclr pada ana1le1E naterl pembelaJaran.
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3. Tendapat kesel.araean antara tuJuan, materl dan alat
penilalan.

4. Dapat dlLakeanakan.

5. Hudah dlsrengertl atau dlfahaml (Hoh. uzer usnan,

1997; 59).

Perelapan mengaJar ln1 dapat terdfu'l danl
heberapa kaIl pertenuen dan mlnlmal menggunakan waktu 4

Jan PelaJaran.

14. Manfaat Perelapan MengaJar

Perelapan mengaJar merupakan hal-ha1 yang herus
dlperelapkgn oleh aeorang guru dalam suatu eltuasl
proaes pengaJaran dl dalam kelaer a'E&f, dalam pnoees

belaJar mengeJar dapat berJa}an efektlf dan eflelen
eerta meneapal tuJuan.

Adapun manfaat Berslapan mengaJan tereebut dapat
dlelmpuLkan sebagal ber.lkut :

1. Mene&bah penguaes,an guru terhadap bahanpelaJaran yang akan dleaJlkan atau dlberlkan.
2- Henambah ketetapan hatl daram memllth uetodeyang ekan dtpergunakan yang eeeual dengan

materl,/bahan peLaJaran yang akan dleanpalkan.
3. Dengan perelapan nengaJar guru dapat 

imenetapkan berbagal alat peraga yang akan ldlpakat (medla pengaJaran yang eerael).-
4. Dengan langkah-lanekeh penstapan yang matang iltu maha efektlfltae dan efrelenil -mengaJai 

idapat tenJanln - - -- 
f

5. Slswa 1eblh mudatr menangkap (meuahanl 
lpelaJaran yang dlberlkan oleh gunu). 
i
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Slewa akan Ieb1h tertarlk penhatlan,/nlnat
mereka terhadap naterl pelaJaran.

Menumhuhkan elurpati murld-murld kepada suplr,
eerta menambah vrlbawa Euru dlmata murld-murid.

PenyaJian pelajaran lebih lancar dan tertlh(Dre. H. Tayar Yusuf, Drs. Syaiful Anwar,
1995 i 22).

B. TinJauan Tentang Keberhasllan Prosee BeIaJar liengaJar

1. Plneertlan Keberhasllan Proses Bela.jar MengaJar.

Sebelun membahas tentang kebenhasllan progeg

belajar mengaJar leblh dalam dan luas, eeball-knya perlu

dlketahul "p* 
pengerttan darl keberhaellan ttu eendful,

eehlngga terbentuklah penahaman dan gambaran untuk

memahaui peurbahaBan berlkutnya,

Keberhaellen adalah beraeal darl kata daear hasll
yeng mendapat awalan ber dan lmbuhan ke-an. Dlmana

berhaetl berartl eukeee (Tln penyusun kamue, lgg0; 168).

Jadl keberhasllan merupakan euatu keeuksesan yang ada

darl suatu ueaha kerJa. Sedangkan dl dunla pendldlkan

terdapat bermacam-macam eebutan bael .prosea berajar
mengaJar antara laln KBMr KPBM, lnterakeL belaJar
mengaJan dan PBM. Dan tetllatr yane nenupakan nangkaian

letltah yang cukup populer dalam dunla purrardAu.r, dan

pengaJaran yaltu proaeg be}aJar mengaJar adalatr :

Hubungan antara flhak pengsgq* lgunu) dan flhakyang dlaJar (elswa).. eehlngga ten.iadl auasana
dlmana flhak elssra aktlf belaJar dan flhak guru
aktlf mengaJar atau membenlkan pendldlkan
(Iskandan WtJaya Kuguma, Mandallka, lgBZ; E6).

6.

8.
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Dl dalam proses ln1 ttrgae slswa adalah memanfaat-

kan pengaJaran guru untuk mengembangkan potensl dlrlnya
seoptlmal mungkln, sedang tugas Enmu la1ah mengaJar,

dtmana guru harus meurbimblng anak bela.lar dengan

menyedlakan situasl, kondlsl yang tepat agar potensl

anak dapat herkeml:ang seoptlmal mungkln (Rostlyah NK,

1986: 36). Sedangkan menurut Nana SuJana bahwa proses

bela.iar mengaJar adalah suatu keglatan yang terJadl
dlmana antara guru siewa, s16wa-a1swa mengalaml

lnteraksl pada saat pengajaran ltu berlangsung (Nane

SuJana, lg8g; 28). fnteraksi guru dan slewa 1ni

sebagalmana It Pasarlbu mencontohkan bahwa g,uru soplr
mengaJar muridnya menyoplr. MengaJar dan beraJar daram

haI ln1 adalah proses urekanls (II Pasarlbu, lgBG; 10).

fnteraksl atau hubungan tlmbal baltk antara guru

dan slewa ltu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya

proses belaJar mengaJar. Interakel dalam perletlwa

belaJar nengaJar mempunyal artl yarlg leblh luas, tldek
sekedar hubungan antar:a guru dengan elswa, tetapl berupa

lnteraksl edukatlf. Dalam ha1 ln1 tldak hanya

menyampalkan bahan pelaJaran, melalnkan penanaman slkap
dan nlIa1 pada slswa yang eedang belaJar. Dengan

demlklan keberhasllan prose.E belaJan nengaJan yaltu
suatu keherhaetlan dalem pengajaran yang dlllhat ketlka
prosee belaJar mengaJar berlangslng, dlmana antara guru

!



slswa, slswa-sLswa mengalaml lnteraksi di d.alam

pengaJaran yang berlangsung dan tercapainya tu.juan
pengaj ararl.

2. Penllalan Prosee BeIaJar Mengajar

Perkembangan konsep pen11alan penclirllkan yang ada

pada saat lnl nenun.iukkan arah yang lelrih 1uas.

Sedangkan llngkup Easaran penilalan mencakup tiga
Easaratl pokrrk yaknl program pendldlkan, pr.ose-q belaJar
menga.'iar, dan hastl bela.iar' (Nana SuJana, lgg5; 1).
Penll-alan program pendldlkan / kurlkulum menyangkut
penllalan . te.rhadap tuJuan pendldlkan, isl program,

strategl pengaJ&ran, progran dan Eaear&n pendldikan.

Penllalan proeee belaJar mengaJar menyangkut terhadap
keslatan grlru, kegtatan slswa, pora lnteraksi Eunu, slgwa
dan ketei.laksanaan pnogram belaJar mengaJan, seAanekan

penllalan haell belaJar menyangkut haell Jangka pendek

dan Jangka panJang.

Dlantara ketlga gasanan penllalan dalam
pendldlkan tersebut, menurut Drs. Ahnad Rohanl HM.

nampaknya pentlalan terhadap prCI6e6 belaJan nengaJar
kunang mendapat perhatlan. ra menyatakan, evaluasl atau
penlralan dalan pengaJaran tldak semata-mata dlrakukan
terhadap hasll belaJer, tetapl Juga hanue dllakukan
terhadap proeea .pengaJaran (Ahnad Rohanl dan Abu Atrmadl,

1991; 158).



Da1am ha1 1nl DR. Nana SuJana Juga memberlkan

komentar yaknl :

Penllalan terhadap prosee belaJar mengaJar senlng
dlahalkan, eetldak-tldaknya kureng mendapatperhatlan dlbendlngkan denEan pentlalan haslI
kelaJar, padahal pendidlkan tldak herorlentael\.' kepada hasll eemata, tetapl Juga kepada praosea
(Nana Su.Jana, 1gg5; 56).

Penllalan terhadap prosee belaJar mengaJar eebenarnya

sangat pentlne, eebab penllalan lnl bermanfaat eehagal

umpan hallk bagl upaya guru dalan nemperbaikl proseg

bela.1ar mengaJar. Sebenarnya penllalan pro$es belaJar

mengaJar adalah upeya memberlkan nllal terhadap

keglatan bel.aJar mengaJar yang dllakeanakan oleh slewa

dan guru dalau mencapal tuJuan-tuJuan pengaJaran

(Nana Sujana, 1gg5; 3).

Dengan demlklan penllalan terhadap proges

pengaJaran memang eangatlah pentlng yakni untuk

mengetahul seJauh mana keberhasllan proseg belaJar

mengaJar yang telah berlangeung dalam suatu eekolah,

sehlngga dapat dlJadlkan sebagal uupan baltk bagl upaya

memperbalkl proses belaJar mengaJan yang telah ada.

sebab Jlka penlralan hanva terfokue pada hasll beraJar

semata-mata tanpa menllal proeeenya, ha1 tersebut
eendenung meLlhat faktor elsvra sebagal kemblng hltan
kegags,lan pendldlkan. Padahal tldak nustehil kegagalan

elswa 1tu dleebebkan oleh Lematrnya proeee belaJar

mengaJar dlmana guru merupakem penanggung Jawabnya.



3. TuJuan dan Funssl pe*5ls?Jn n*o*es BelaJar MensaJar

Dl atas telah dlJelaekan bagalmana pentlngnya dan

manfaat penllalan terhadap proaee belaJar mengaJar dl
Seko1ah, Secara khueus eebenarnya penllalan terhadap

rrroges bel-eJar mengaJar menpuayal tuJuan-tuJuan

tertentu. Penllalan terhadep praseg belaJar mengaJar:

bertujuan agak henbeda dengan tuJuan penl]-alan haslr
belaJar. Apablla penllalan hasll belaJar Leblh
dltekankan pada der.aJat penguaeaan tuJuen pengaJaran

oleh pera. slswa, maka tuJuan penllalan proses belaJar
mengaJar l"eblh dltekankan pada penbaikan dan

pengoptlmalan keglatan belaJar nengaJar ltu eendlrl,
terutama efektlfltas, eflslenel dan produktlfltasnya.
HaI j-n1 eeeual dengan apa yang dlkatakan Ahmad

Rohanl fil{, Vaknl pen1la1an proees bertuJuen uenllal
efe.ktlfltae den efletensl keglatan pengaJaran eebagal

a-
hahan untuk perbalkan dan penyempurnaan program dan

pelakeanaannva (Atrmad Rohanl, Ahu Ahmadl; 1gg1; lsg),
Penekanan' pada perbalkan dan pengoptlualan

keglatan belaJar nengaJar, terutana eflelenel,
kefektlfan dan pnoduktlfltaeoya. Beberapa dLantaranya

adalah :

a, Eflelensl dan keefektlfan pencapalan tuJuan pelaJaran

b. Keefektlfan dan nelevanel batran rrengaJaran.

c, Pnoduktlfltae keglatan belaJan mengaJar,



d. Keefektlfan eumber dan Earana pengaJaran.

e. Keefektlfan penllalan hasll darl proses belaJan (Nana

SuJana, 1gg5; 57).

Seda.ngken penlLalan yang dllakukan proses belaJan

nengaJ&r eebenarnya berfungel eebagal bertkut :

1). Untuk mengetahul tercapal tldaknya tuJuan pengajar-

&rI, daLam hal tn1 adalah tuJuan lnetnukslonal.

Dengan fungel ln1 dapat dlketahul tlngkat penguasaan

bahan pe}aJaran yang seharuenya dlkueeal oleh pera

elswa. Dengan kata laln dapat dlketahul has1l

belaJar yang dleapal oleh para e1swa.

?,). Untuk uengetatrul keefektlfan proses belajar mengaJar

yang telah dllakukan oleh guru. Dengan fungsl 1nl
guru dapat mengetahul berhasll tldaknya 1a

mengaJar. Rendahnya hasll beraJar yang dtcapat atswa

tldak semata-mata dleebabkan kemampuan slswa

tetapl Juga blea dleebabkan kurang berhaetlnya
guru mengaJar. He1alul penllalen, berartl menllal
kema.npuan guru 1tu eendlrl dan haellnya dapat

dlJedlkan bahan dalan mempenbalkl ueehanya, yaknl

tlndakan nengaJar .berlkutnya (Nana SuJana, 1gg1;

111).

Dengan demlklan fungel penlIalan dalam proses bel_aJan

mengeJar bermanfaat Eanda yaknl bagl elewa dan

bael guru.
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MengaJar yqng efekt,lf lalah mengaiar yang dapat

membawa belaiar anak yang efektlf pu1a. Dan untuk

melakeanakan proaeg belaJar mengaJar dlperlukan syarat-

eyaret eebagal berlkut :

1- Anak dlbawa belaJar aecara aktlf balk mentel

meupun flelk.
2. Guru harue menggunakan banyak metode waktu

nengaJar,

3. Guru memotlvael yang tepat pada slswa.

4. Iel kurlkulum yang balk d,an selmba.ng yang

memenuhl tuntunan masyanakat.

5. Guru mengetahul lndlvldual eebagal subyek.

6. Guru harus membuat pereneanaan eebelun mengaJar.

7. Guru hendaknya memberlkan eugeetl kepada anak

guna untuk meranggang leblh glat belaJar.

E. Seorang guru harue beranl, percaya dlrl waktu

prosee belaJar mengaJar ber.langsung.

g. Guru harue tnampu menclptakan suagana yang

demokratls.

10. Guru hendaknya memberlkan ranggangan dan maealah-

maealah eehlngga anak tergantung untuk benflklr
dan dapat mereakel terhadap persoalen yang

dlhadaplnya.

11. Semua pelaJaran yang dlbenlkan penlu dl-
lntegraelkan.
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L2,. PeleJaran hendaknya dlhubungkan dengan kehldupan

.nyata dl masyarakat,

13. Dalam lnteraksl bej-aJar mengaJar guru harus {

memberl kebebasan anak untuk menyelidlki eendlrl,

mengamatl, belajar clan menearl pemeeahan masalah ,

eendlrl-.

L4. Guru harus menyueun perencanaan pengaJaran

remedlal (Rostlyah NK" lg8g; 37-38).

Denlklanlah eyarat-syarat yang hanue dlpenuhl untuk

nelaksanakan proeee belajar BengaJar yang efektlf. B1}a

eyarat 1n1. dlpenuhl oLeh gunu waktu mengaJar, dlharapkan

lntera,kel nengaJar beleJar ltu akan menlngkat at,au akan

terJadl proses belaJar mengaJar yang efekttf
Sedangkan euatu pengaJaran yang berJalan Eecarq 

f

l

efektlf dan eflelen adelah dl dalan pnoees pengaJaran ,

ltu hendaknya menggunakan waktu yang cukup sekallgue 
]

d.apet membuahkan hae1l secana leblh tepat dan eernat 
l

I

eerta optlmal. Waktu pengaJaran yang eudah dltentukan 
l

iseeual dengan bobot materl pelaJaran maupun pencapalan
I

TIK dlharapkan dapat memberlkan eeeuatu yang berharga l

I

dan berhasll Euna bagl peserta dldlk

4. Krltenla Keberhasllan Pnosee BelaJar HengaJar 
l

Dal-an pembahasan dl atae dlJelaekan begltu 
l

pentlngnya akan penllalan terhadap proerea belaJar l

.l

mengaJar dleuatu eekolah atau kelas yang ada. Dal,an 
i

:jj
't
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proaeB menentukan nllal terhadap prosee belajar mengaJar

teraebut eebenarnya sanget bermanfaat bagl guru dan
elswa eendlrl yang terlibat dalan proses pengaJaran

tersebut.

J Proeee menentukan nl1al tenhadap proses belaJar
mengaJar menupakan euatu efakuasl g:una mengllak
seJauhnana keglatan belaJar nengaJar yang ber}angaung
terah tercapal euatu keberhaslren, eebab dt daram
kenyataannya dl lapangan maslh banyak keglatan belaJar
menga.lar hanya dlJadlkan keglatan rutlnltae saJa, yang

.Juetru memboeankan begi munld d1 kelas.
. sedangkan untuk dapat menentukan berhaell dan

ttdak dalam penilalan terhadap proaes belaJar mengaJar
maka harue mengetahul dahulu krlterlarya. Sebab

krltenla-krlterl. tereebut dapat dtJadlkan fsleE___gExr
dalam suatu penllalan_ Hal lnt eeeual dengan apa yang
dlkatakan oleh DR Nana SuJana :

setelah menentukan dlmenel-dlnenel penlla1anproges tahap berlkutnya adarah uinentukankrlterla, patokan atau ukuran dalam pl"ii"f""proseg belaJar mengaJar. Krltenla tnt perrttr,seebagal tolak ukur kebenhasLlan proses belaJanmengaJar (Nana SuJana, lggb; Eg).
Telah dlJelaekan bahwa eeeara umun keherhasilan p*o6es
belaJar mengaJar dapat dl1lhat darl efleienel,
keefektlf**., bahkan relevanel serta produktifltqe progee
belaJar mengaJar dalam nencapal tuJuan-tuJuan
pengaJaran. Eflslensl berkenaan dengan pengorbanan yang
nelatlf kecll untuk memperoleh hasiL yanE optlmal.



Keefektlfan berkenaan .1alan, upaya, teknlk, strategl
yang dlgunakan dalam mencapal tuJuan Becara cepat dan

tepat. Relevansl berkenaan dengan keseeualan antara apa

yarlg dllaksanakan dengan apa yang seharusnya
diraksanakan. sedangkan pr.oduktifitas berkenaan clengan

peneapaLan haslr, balk seeara kualltatif maupun

kuant lt,atif .

F1asll: menurut fiR Nana suJana bahwa krlterla yang

bi-"ra dlgunakan dalam meniLal proses hela.Jar mengaJar,

seeara terlnr:i adalah seiragai bertkut :

a). Konsistensl keglatan belajar mengajar dengankurikulum.
'Kurlkulum adalah progran belaJar mengaJaryang telah dltentukan eebagal acuan apa yang

sebenarnya dilaksanakan. Keberhasllan proLqes beLi.iar
mengaJar dlllhat seJauhmana acuan tereehut, dlraksa-nakan secara nyata dalam bentuk dan aspek-aspek :TuJuan-tuJuan pengal aran.

- Jenls keglatan yang dllaksanakan
- Cara melakeanakan eetlap Jenle keglatan.
- Peralat,an yang dlsunakan untuk maslng_maslng

keglatan.
Penlla1an yang dlgunakan untuk setlap tuJuan.

b). Keterlaksanaannya oleh guru
Dalam hal lnl adalah eeJauhmana keglatan dan programyang telah dtrrencanakan dapat dlrakaanakan otetr so*r*tanpa mengaraml hambatan dan kesurltan yang berartt.Dengan dem1k1an, apa yang dlreneanakan dapatterwuJudkan sehagalmana harusnya. Keterraksanaan 1nldapat dlllhat dalam hal i
- mengondlslkan keglatan belaJar elswa
- menylapkan a1at, sumber dan per"Iengkapan belaJar:- memberlkan bantuan dan blmblngan -belaJar iepaoaslswa.
- melaksanakan penl1a1an. prosee dan has11 belaJarsiswa.
- merlggenerallsaslkan haell belaJar mengaJan eaat1tu dan ttndak lanJut untuk keelatan- belaJan

mengaJar berlkutnya.

)



r+.+

c). Keterlaksanaannya oleh siswa
Dalam hal 1nl dlnllal seJauhmana slswa melakukan
keglatan belaJar sesual der:gan program yan€ telah
dltentukan guru tanpa mengalaml hambatan dan
kesulltan yang berartl. Keterlaksanaan oleh slswa
dapat dl11hat dalam ha1 :

- memahaml dan menglkutl petunJuk yang dlberlkan
guru 'semua slswa turut serta melakukan keglatan
be lai ar' .

tugas-tugas belaJar dapat dlselesalkan sebagalmana
mestinya.

- memanfaatkan semua sumber belaJar yang dlsedlakan
guru.

- menguasal tuJuan-tuJuan pengaJal.an yang telah
ditetapkan guru.

d). Motlvasl t,e1aJar slswa
Keberhasllan proses belajar mengaJar dapat d1l1hat
dalam motlvasl belaJar yang dltunjukkan oleh para
elswa pada saat melakukan keglatan belaJar &engaJar.
Hal inl dapat d1l1hat dalam ha1 :

- mlnat dan perhatlan slewa dalam pelajara,n.
semangat eiewa untuk nelakukan tugas-tugas
belal arnya.
tanggung Jawab elswa dalam mengerJakan tugas-tugas
belaJ arnya
reakel yang dltunJukkan elswa terhadap stlmulus
yang dlberlkan guru.
rasa eenang dan puae dalam mengerJakan tugas yang
dlberlken.

e). Keaktlfan para slswa dalam keglatan belaJar.
Penllalan proses belaJar nengaJar terutama adalah
mellhat eeJauhmana keaktlfan slswa dalam meng.lkutiprosea belaJar mengaJe,r. Keaktlfan slswa dapat
dllihat dalam :

turut eerta dalam melaksanakan tugas belaJarnya.
terllbat dalarn pemecahan masalah.

- bertanya kepada slewa laln atau kepada guru
apakrlla tldak memahaml persoalan yang dihadapinya.

- berueaha mencarl berbagal lnformasl yang
dlperlukan untuk pemeeahan masalah.

- melaksanekan dlskuel kelompok sesual dengan
petunJuk guru,

- men11a1 kemanpuan dlrlnya dan has1l-has1l yang
dlper olehnya.

- melatlh dlrl dalan memecahken eoal atau masalah
yang eeJenle.

- kesempatan merlgiElunakan atau menerapkan apa yang
telah dlperolehnya dalam nenyelesalkan tugae atau
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persoalan yang dlhadapinVa.

f). Interaksl guru siswa
Interakel guru siswa berkenaan dengan komunlkasl dua
arAh antara elewa dan g-uru dan slswa dengan elswa
dalam melakukan kegj-atan belajar menga"Jar. Hal lnl
dapat dillhat dalam :

tanya Jawah atau d1a1og antara guru dengan elswa
atau elswa dengan eiswa.
bantuan g'uru terhadap elewa yang mengalaml
kesulltan trela"Jar, balk secara lndlvldual maupun
seeara kelompok.

- dapatnya grrru dan slswa tertentu dljadlkan sunben
Lre IaJ ar,
senantlasa beradanya guru dalem sltuael belaJar
menga.Jar eehagal fasllltator beLajar.
tampllnya Euru eebagal pemberl Jalan keluar
manakala slswa menghadapl jalan huntu dalam tugas
belal arnya.
adanya kesempatan mendapat umpan ba11k secara
berkeslnambungan darl hasil betaJar yang dlperoleh
siswa.

g ) . Kemampuan atau ketr.ampllan guru Plrcqd{df .
Ketrampilan atau kenampuan guru nenga.lar merupakanpuneak keahllan guru yang profeslonal- eebah
merupakan penerapan Eemua kemampuan yellg telah
dlmlllklnya dalam hal bahan pengajaran, konur.likasi
dengan slewa, metode mengaJar, dan laln-1a1n.
Beberapa lndlkator dalam menllal kemamptran lni
antara laln adalah :

- menEruasal bahan pelaJaran yang dlsampalkan kepada
siswa.
terampll berkomunlkasl dengan slswa.

- menguasal kelae sehlngga dapat mengendal_lkan
keglatan slswa
terampll menggunakan berbagal alat dan sumber
belal ar.
teraglpll mengaJukan pertanyaan balk l1san maupun
tullsan.

h). Kualltas hasll belaJar yang dlcapal oleh s1swa.
Salair eatu keberhasllan progeg belaJar nengaJar
dlllhat darl haell belaJar yang dlcapal oleh slswa.
Dalam hal lnl aspek yang dtl-lhat antara laln :
- perubahan pengetahuan, eikap dan prtlaku elswa

setelah menyeleealkan pengalaman belajarnya.
- kualltae dan kuantltas penEuaaaan tuJuan

instr"ukeional oleh para s1swa.
Jumlah elewa yang dapat mencapai tujuan
lnstrukslonar nnlnlmar 75 dar.i .'iumlah lnstrukslonal
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yang harus dlcepal.
- Haell belaJar tahan lama dllngat dan dlgunakan

eebagai daear dalam mempelaJanl bahan berlkutnya
(DR Nana SuJana, 1995; 60-62).

Krlterla yang telah dlJelaskan dl atas pallng tldak

dapat dlJadlkan pegangan atau patokan serta ukuran dl

dalam menllal proees belaJar mengaJar €,gar supaya

menrperhslki prCIEes belaJar mengaJar dapat dl-tentukan

lebi.h lanjut. Darl krlterla tersebut maka dapatle.h

diketahul baglan-baglan nana yanE- telah dieapal dan

haEi-an-baglan m&na yang belu& dleapal untuk kemudLan

dlupayakan memperbalklnya,

5. Faktor-faktor yang ne&pengaruhl keberhaellan ppCIses

belajar' menga.lar

BelaJar nnengaiar psda dasarnya adalah suefru

proee6. Sebagal euatu proges barang tentu herus ada yang

dlproees (maeukan/lnput) dan hasll darl penrosesan (Out

Put). Danl elnl maka prosea beLaJar mengaJar 1nl

dlanallels dengan pendekatan anallels sletem. Dengan

pendekatan slstem lnl maka akan dapat dlllhat beberapa

faktor yang dapat meupengaruhi proses mengaJar. dl
sekolah (Nealln Purwanto, 1991; 106).

Dalam proses belaJar mengajar dl sekolah dapet

dttenul dua subyek yaknl guru eebagal pengaJar dan murld

sebagal eubyek dldlk, dlmana keduanya dlhar.apkan

terwuJud euatu komunlkaal yeng aktif balk guru slswa

ateu elswa-slswa, eehl-ngga terwuJud euatu hubungan darl
keduanya yang pada akhlrnya dapat membuahkan out put
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yang segus.l dengan tuJuan pendldlkan. Hel 1n1 eesual

dengan apa yang dlkatakan Sardlman AM, yaknl :

Hubungan guru dengan slewa atau anak dldtk di
dalam proses helaJar nengajar merupakan fe.ktor
yang sangat menentukan, bagalmanapun balknya
bahan pelaJaran yang dlberlkan, bagalmana
sempurnanya metode yang dlgunakan, nanull .lika
hubungan E-uru eiswa merupakan hubungan yang tldak
harmonls, maka dapat menciptakan out put yang
tidak dllnslnkan (Sardlnan AM, 1gg6i 144).

Di dalam pen.lelasan selanJutnya Sardlnan berharap

hendaknya hubungan guru elswa tldak }:anya terJadl pada

seat ada dl dalam keLas, &kan tetapl yang dlmaksudkan

yakni hendaknya guru slswa juga mengadakan hubungan di
luar" Jam-Jam prestasl dl muka kelae.

Dleamplng ltu agar terelpta keberhasllan dalam

Eegl proseg penEaJaran, ada beberapa faktor yan€

mempengaruhl kedua eubyek pendldlkan, fakton tensebut
adalah

a). Faktor danl dalam, yaltu .

Kondlel flslk, kondlel panca lndra, bakat, m1nat,

kecendasan, mottvael dan keuampuan kosnltlf
Slewa dalam hal lnl eebagal row lnput, pada dasarnya

telah ueulllkl karakterletlk tertentu, bal_k

ftloeofle maupun pslkologlsnya. KeeemuanVa ltu dapat

mempengaruhl suatu keberhasllan proseg belaJar
mengaJar.

b). Fakton darl l-uar, yaltu :

tlngkungan kurlkulum, Euru etau pengaJar, eansna dan

faellltas eerta adurlntstrael. (Matrfudh Sholahuddln,
I

l

I
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1990; 57). Dlsanplng faktor llngkungan (envlromental
lnput) " faktor-faktor ysng eengaJa dlrancang
(lnetrunrental tnput) yang terdlrl darl kurlkulun
atau bahan pelaJaran, guru yang memberlkan
pengaJara,rx, s&rans,, fasllttae dan mana"iemen yang

benleku dl eekolah Bemuanya nerupakan faktor yang

sangat pentlng dan menentukan dalam pencapalan hasil
yang dlkehendakl kar:ena lnstrumental Lnput tnilah
yang menentukan bagal-mana progee belaJar mengaJar
1tu terwujud seoptlmal urungkin.

C. Pengaruh Perslapatl l{engaJar Terhadap Eeberhaellan prosee

BelaJa:r HengaJar.

Pendldlkan sebagal usaha serta kegiatan manuela
dewasa terhadap manusia yang belum dewasa, bentuJuan
untuk menggall potenei-potenel yang ad.a ltu menJadl
aktual. Pendldlkan adalah eebagai alat perangeang aupaya
potenel manuela ltu dapat berkembang gesual dengan yang
dlharapkan. Keeemuanya ltu mungkln akan tereapal dengan
Jaran guru eebagal pengaJar geyogyanya menbuat perelapan
vang matang dan eermat tentana peraJaran yang akan dl-
sampatkan. Karena itu penlu sekarl dlpenhatlkan bahwa
bagalmanapun tingglnya peraJaran yang dlberlkan dan
bagalmana tlngglnya kemanpuan mengaJan Eunu, guru hanue
membuat perstapan. Ttdak boreh menyaJlkan pelaJaran
tanpa peulklnen dan tanpa perelapan yang lengkap,
nantlnya dtkuatlrkan suatu tujuan yang sudah d.ltentukan
tak tercapal Beca,ra optlmal. Maka darl ped,a itu pentlng_
nya peralapan pelaJaran de.lam profreB belaJar mengaJar.



tjntnk mencegah darl har-iral yang tldak dllnglnkan
mlealnya kelupaan atau tenggelam akan rentetan perbuatan
berkondtsl (refleksi) sehlngga kehllangan kreatlfitae
maka dengan demlkian glrru membutuhkan garls-gar1s
petunJuk baik mengenal maBa perslapan tugas maupun

mengenai masa pelaksanaan.

1. Penganuh perelapan dalam eltuael umum

kebenhaellan progeg belaJar mengaJar,

terhadap

Prosee belaJar mengaJar merupakan euatu keglatan
antara guru dan elswa dalam rangka mencapel tuJuan
tertentu yaltu tuJuan pengajaran. Berhasil tldaknya
untuk mencapal tuJuan tereebut banyak dltentukan oreh
faktor g'uru- oleh karena 1tu seberum mengaJar, guru
eudah memillkl pengetahuan mengenal sltuasl umum yang
akan dlhadapl. Pengetahuan mengenal eLtuasi runum lnl
mlearnya mengenal tempat, Buasana ruang kelae dan- l-aln-
Ia1n- Dengan pengetahuan atau perelapan terhadap altuasl
unum teneebut gur.u dapat membuat perkiraan dan
perhltungan terhadap faktor-faktor atau vartabel 1aln
yang memungklnkan dapat mempengaruhl Jalan atau proees
bela.Jar mengaJan

2 - Pengar.uh perelapan mengenaL nur.ld-munld yang akan
dlhadapl terhadap keberhaelran pno'es beraJar
menga.J ar.

Sebelum mengaJan adalah rentlng eekall bahwa guru
telah memlIlkl-gambaran yang Je1ae mengenal keadaan l_uar
yang akan dlhadaplnya. Eukan hanya mengenal keadaan luan
sepertl keterangan-keterengan atau catatan-catatan
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tentang na$a-nania murldr ufllup, Jenle kelamln, tempat
tlnggel, pekenJa&n orang tua dan sebagalnya, tetapl Juga
terutama mengenal taraf kematangan dan taraf pengetahue.n
(bahan-bahan apreslael) nunld-nurtd serte slfat-elf,at
khueue mereka maslng-mastng" mise,Inya tentang bakat,
mlnat, slkap, watak kemampuan dan lntelegensl, serta
el-rl-clrl Jaemanl eetlap nurLd, valtu : kesehats.n panca
lndranya dan eebagalnya. Dengan mengetahul keadaan murld
atau slewa teraehut, maka guru akan dapat menyusun 1eL
dan urutan bahan pelaJaran yang akan dlsampalkan seeuai
dengan t.lngkat perkembangan dan tlngkat keeerd.asan anak.
Dengan demlklan prCIaes belaJar nengaJar akan dapat
berJalan aecar& efektlf dan eflslen.
3- Pengaruh perelapan dalam tuJuan terhadap keherhasllan

proeeg belaJar mengaJar,

TuJuan daLan proees belaJar mengaJar merupakan
komponen pertama yeng hanus dltetapkan dan dlrencanakan
dan yang berfungsl eebagal lndrkator kebenhaellan proaes
bereJar mengaJar. oreh karena ltu sebelum nengaJar,
hendaknya telah Jelas dl dalam perslapan mengaJar guru
tentang ru&uaan. tuJuan-tu.1uan pelaJaran atau tuJuan
lntrukelonal yang hendak dleapalnya bereama murLd-murld.
Dalam perelapan tereebut Euru merumuekan tuJuan Eecara
khueue, kong;krit, nllI dan terbatas, yaltu deml
kepentlngan pertuubuhan anak atau d.enl perubahan tlnskah
laku murld-murid yang dlharapkan.

Dengan perumueen tuJuan sepertl rtu maka gunu
aken memperoleh petunJuk mengenal arah yang harus dltuJu
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atau tltlk akhlr yang akan dl-capal d1 dalam pr"osedur

pengeJa.raannya. Penslapan perumugan tuJuan ln1 nenJedl
pentlng sekeli- karena blasanya keberhaellan $eorang guru

mengaJar akan dlukur darl eeJauhmana ia telah bisa
meneapal tujuan pelaJaran yang telah dlrumuskan-

Dengan adanya perslapan dalam neru&uekan tu.1uan

tereebut, maka tuJuan proeee belaJe.r mengaJar akan

terarah dan tldaklah kabur, eehlngga dapat melangkah

dengan mantap mencapai tu.Juan.

4. Pengaruh perelapan bahan yang akan dleaJlkan terhadap

kebez.hapllan pnoseg belaJar mengalar.

Dalam proeee belaJar mengaJ'ar guru adalah onang

yeng memberlkan llmu pengetahuan dan ketrampllan kepada

anak dtdlk. Sedangkan anak dldtk edalah subyek yang

menerlma pelaJaran denl guru. II-mu pengetahuan adalah

alat yang eangat penttng dalam proaes tereebut. Tanpa

llmu pengetahuan proaes tereebut ttdak akan berrangsung,

sebab llmu pengetahuan adalah eubstansl proaes belaJar
mengaJan. Denean demlklan lrmu pengetahuan berfungel
untuk mencapal tuJuan pengaJaran. Oleh kanena ltu guru

hendaknya menvadarl, bahwa lrmu pengetahuan adalah

eebagel arat untuk mencapa,l tuJuan pengaJaran dan batrkan

untuk meneapal tuJuan Janeka panJang, yaknt- tuJuan
pendldlkan Naelonal. HaL lnl benantl guru harue
menguaaal batran pelaJaran eebelum nenga,jan. Batrkan leblh



EN
-l -.1

Jauh leel, Burlt yang tldek menguaaal bahan pelaJaran

akan mene$ul keeulltan nengelola lntenakel belaJar

mengajs,r.

Dengan edenya perglepan bahan tersebut grrru akan

blsa menyqrlng antara bahan yang pentlng darl bahan ys.ng

kurang pentlng, bahan yang pkok darl bahan yang

berslfat tambs"han, eehlngga Euru dapat membuat

Lllustrael, contoh-contoh, perhandlngan dan laln-laln
yang blea memperJelae dan menghldupkan pengaJarannya.

Dengan perelapan lnl euru blea nengumpuLkan kekurangan

darl berbagal eumber bahan pelaJaran dleanplng buku

pelaJaran yeng dlpakal eebagaL pegangan pokok. Qleh

karena 1tu dengan perglapan terhadap bahan pelaiare.n

tersebut dapat memudahhan guru melaksanakan prosee

belaJar mengaJar yang leblh mantap dan dlnamLe.

5. Penganrtr perslapan netode uengaJar terhadaP keberha-

elIan proaeg belaJar mengaJar.

Metode adalah suatu cara yang dlp€rEunakan untuk

Ereneapal yang telatr dltetepkan. Seorang Euru ttdak akan

dapat melakeanakan tugasnya b1la dla tldak menEuasal

satupun metode mengaJar yang telah dlrumuekan dan

dlkemukakan oleh para ahll pslkologl dan pendidlkan

(Syalful Bahrl DJamanah, Aewan Zaln, 1997; 53).

Dalan prosee belaJar mengaJar, guru ti-dak harue

terpaku dengan nenggunakan satu Betode, tetapt sebalknya



menggunakan metode yang berfariasl agar
pengaJar.an tidak membosankan, tetapl menari-k

anak didik.

J._1

j alannya

perhatlan

Dengan perslapan metode nengaJar tertentu atar:

kombinasl darl beberapa metode ataupun pemakaian -qeeara

Lrerurutan beberapa metode rh€r.r:,.g&j&r at,aupun

modlflkaslnya, maka guru akan dapat meletakkan garls_
irrgarls besar dalam proses mengajarnya. DtsampLng\o'pu1a

guru dapat uremlllh dan menggunakan netode-metode

mengaJar Beeara tepat, dleeeualkan dengan hekhususan

naelng-maslng mata pelaJara,n tertentu sesual dengan

sltuael belaJar mengaJar yang telah benLangsung. Dengan

IlengEune,an beberapa metode yang sudah dlslapkan lntlatr
guru dalam prosea belaJar mengaJarnya dapat melwati hal-
haI berlkut :

a. TuJuan yang berbagalJenie dan fungslnya.
b. Anak dldlk yang berbagal tlnskat kematangannya,

e. Sltuael yang berbagal keadaannya,

d. Fas111tas yang berbagal kualltae dan kuantltaenya.
e. Prlbadl guru serta kemampuan profeslonalltasnya yang

berbeda (Drs. Subarl, 1gg4; 60).
Dengan demlklen perelapan metode sebelum melakeanakan
proses belajar mengaJar eangat membantu dalam

teneapalnya tuJuan pendldlkan
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6. Pengaruh perelapan elat-a1at peraga (medla) terhadap

keberhasllan proges beleJar mengaJar.

Memang tldak dalam eetlap proses lnteraksl
pengaJaran eelaru dlbutuhkan arat-alat pembantu berupa

alat,-a1at peraga penga.Jaran. Akan tetapt holeh dlkatakan
bahwa harnplr dalam eetlap proses lnteraksl pengaJ€.nan

dl-butuhkan eeeuatu yang herfungsl eehagal alat
pemhantulmedla untuk mempertlnggl mutu atau efek
komunlkasl. Hal 1nl mer:glngat tldak semua materl dapat
dleampaikan neralul alat verbal, akan tetepl terkadang
juga ada . materi yang hanya dapat. dlfahaml oreh elgwa

dengan melalul perantana medla.

Dalam proges belaJar mengaJar kehadlnan uredla

Erempunyal artl yang eukup pentlng. Karena dalam keglatan
mengaJar tersebut ketldak-Jeraean bahan yang dlearrpalkan

dapat dlbantu dengan menghadlrkan nedla sebagal
perantara. Kerumltan bahan yang akan dlsanpalkan kepada

anak dldlk dapat dleederhanakan dengan .bantuan nedla.
Medla dapat meweklll apa yang kurang mampu guru ucapkan

mela1u1 kata-kata, bahkan keebstrakan bahan dapet dl-
kongkrltkan dengan kehadlr.an medla. Dengan denlklan anak

dldlk leblh nudah mencerna bahan darl pada tanpa bantuan
medla. HaL lnl dapat dlanbtl keslmpuran beihwa dengan

adanya perelapan terhadap medla maka proaes heLaJar
mengaJar akan mencapat keberhaelran yang optlmal
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7. Pengaruh perelapan Jenle tehnlk evaluael terhadap

keberhaellan progen belaJan mengaJar,

SebetuLnya evaluasl bukan hanya euatu keglatan
yang hanya dllakukan guru pada akhlr pelaJaran,

nelalnkan met*upekan pula suatu uneur dl dalam proeea

mengaJar g;uru dan proees belajar munld. Haka dar:l ltu
penllalan atatr evaluasi terhadap hasll lnteraksi
pengajaran hendaknya dlLekukan dalam dua hidanelaspek,
yaltu aapek mengaJar guru dan aspek be]-aJan murtd. Sebab

lnteraksl pengaJaren yang berhaell dengan balk adarah

lnter"aksl . yang memenuhl tuJuan balk dltlnJau darl segl
guru maupun darl segl munld.

DltlnJau darl flhak guru antlnya guru dapat

menllat dlrlnya, tlnekah lakunya, us&ha-usahanya,

keglatan-keglatannya, kecakapan-keeakapan apa yang telah
dlkuaealnya dan apa yang maslh perlu dlkembangkannya,

deml keberhaellan nengaJarnya.. DltlnJau dani segl uurtd,
artlnya guru dapat mengetahul atau nengukur kemaJuan

belaJar murld-uurld. Dlsasplng ltu pula Euru dapat

mengetahul perubahan tlnekatr laku yang dlharapkan
berLangsung pada dlrl murld. Kegtatan evaluael tidak
hanye menupakan keglatan Eiuru nemberlkan tea, ulangan

atau uJlan tentang batran pelaJaran yang telah
dl-aJankarlnya, tetapl Juge nel_iput1 keglatan-keglatan
atau ueahe-ueaha untuk leblh mengetahul bakat, kemampuan
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murld dan guru serta motlvael belaJar maelng-maelng

murld dan mdtlvael mengajar maelng-maslng gut'u yaDE

akhlrnya menyadarkan mut'ld-murld akan halk buruk hasll

i:eIai arnya, mendorong nemper.balki kelemahan-

kelesrahannya. Sedang evalueel lnl bagl guru Juga berguna

untuk nenyadarkan guru akan balk buruk hasl1 nengaJarnya

yarlg akhlrnya dapat mendorong untuk nemperbalkl

kelemahan-kelemahannya dan memperbalkl kekurangam dal*m

progee belaJar mengaJarnya,

Dengan demlklan keglatan evaluasl vane dtlakukan

oleh guru. berlangeung sebelum, eelama dan setelah

mengaJar dl muka kelas. Dengan proseg evaluasl yang

deurlklan uraka blsa dlharapkan tlmbul sltuasl mengaJan

dan belaJar yang balk dan efektlf, selatn 1tu guru

eendlrt terblmbtng untuk blsa mengukur dan menllai

kemampuan dlrlnya maelng-maelng.

Darl uralan-uralan d1 atae dapat dlslmpulkan

bahwa betapa pentlngnya, perlunya dan manfaatnya adanya

perelapan yang 'matang, cermat dan menyelurutr eebelum

seoranE; guru mengaJar dl muka kelae atau eebelun guru

menerangkan. Perelapan yeng demiklan ltu memungklnkan

berlanggungnya progee belaJan meugaJer yang lancan dan

efektlf, memungklnkan tlmbuLny* t.rt*o*ksl mengaJar yang

hldup dan menarlk, ulemurlsklnkan pencapalan tuJuan

penga.Jaran yang dltetapkan.
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Dengan demlkian keberadaan per.elapatr mengal ar

memang sangat dlperlukan dan diperlukan untuk nrewuJudkan

keherhasllan proses bela.iar mengaJar. Manfaat adatrya

perslapen tersebnt tldak hanya berdarnpak kragl para

siswa, akan tetapl bagl pa,ra gur-upun dapat dlgunakan

untuk menambah kepercayaan dlri sehingga d,alam

mel-angsungkar: keglatan proses bela.iar mengaiar gurrf,

tidak canggullg laei.
tJntuk ltu -qecal.a teor.itls hipotesa yang

berbttnyl adanya petrgaruh antara perslapan nengaJar

earru agama dengan keberhasllan proses belajar nengajar

dlterlma, seballknya secar6, teorltis pula bahwa

hj-potesa yang berhunyl tldak adanya pengaruh perslapan

nenga.lar galru agama ter.hadap keberhasllan proses

belajar mengaJar dltolek.


